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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Keuangan Koperasi yang ada di Kecamatan Tanah Merah, sebagai sampelnya di ambil 3 (tiga) Koperasi yang memiliki laporan keuanga yang lengkap yaitu: 1) KSU Serantau; 2) Koperasi Mawar dan 3) Koperasi Jaya Bersama IKKS. Analisis yang digunakan yaitu: 1) Rasio Total Hutang dengan Total Harta; 2) Return On Investment; 3) Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri; dan 4) Rentabilitas dengan modal sendiri. Objek penelitian ini adalah laporan keuangan bulan Agustus 2017 3 (tiga) Koperasi di atas.  Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melalui dokumentasi. Metode analisis deskriptif kuantitatif, yaitu metode pendekatan masalah berdasarkan angka untuk mengambil keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio Total Hutang dengan Total Harta menunjukkan berapa bagian dari harta yang digunakan untuk menjamin hutang, dari perhitungan dapat diketahui bahwa angka rata-rata rasio di bawah standar makimal 0,5. Nilai ROI 3 Koperasi di atas berada di bawah standar minimum yaitu 6%.  Hal ini menunjukkan belum mampu menghasilkan SHU yang cukup tinggi dari total harta yang dimilikinya. Rata-rata rasio total hutang dengan modal sendiri Koperasi Mawas dan KSU Serantau di atas 1,00 dan Koperasi Jaya Bersama IKKS dibawah 1,00. Dari rasio ini dapat dilihat bahwa Koperasi Jaya Bersama IKKS telah mampu menjamin seluruh kewajiban/hutang dengan menggunakan modal sendiri sedangkan Koperasi Mawar dan KSU Serantau masih perlu meningkatkan Modal Sendiri. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata rentabilitas modal sendiri Koperasi di bawah 15%.  Hal ini menunjukkan Koperasi belum mampu menghasilkan SHU yang cukup tinggi dari modal sendiri yang dimilikinya
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1. PENDAHULUAN
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945  khususnya  Pasal  33  ayat  (1)  yang  menyatakan  bahwa  perekonomian  Indonesia  disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Yang berarti bahwa Pasal 33 menempatkan koperasi sebagai sokoguru perekonomian nasional dan sebagai bagian yang menyatu dengan tata perekonomian nasional, kegiatan koperasi dalam perkembangan di Indonesia tidak lepas dari peranan pemerintah. Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya perekonomian nasional sekaligus sebagai soko guru dalam perekonomian di Negara Indonesia. Terutama dalam masa pembangunan ini, bukan hanya di bidang perekonomian saja, akan tetapi lebih dari itu kompetensi diharapkan bisa menjadi alat pemersatu bagi seluruh rakyart Indonesia. Namun ternyata sumbangan, dan peranannya di dalam perekonomian nasional tersebut masih sangat terbatas. Secara umum tujuan dari suatu usaha adalah untuk memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, berkembang secara dinamis serta memiliki kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Masalah kelangsungan hidup suatu usaha sangatlah penting, terutama dalam kondisi perekonomian sekarang ini. Dimana dunia usaha dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat seiring dengan berkembangnya era globalisasi yang berdampak luas. Bagi koperasi baik yang berskala besar maupun kecil, apakah yang berorientasi profit motif maupun yang nonprofit motif akan mempunyai perhatian yang besar terhadap keuangan dari koperasi tersebut. Keberhasilan maupun kegagalan dalam usahanya hampir sebagian dipengaruhi ataupun ditentukan oleh keputusan keuangan koperasi.
Defenisi di atas juga dinyatakan bahwa kegiatan koperasi berlandaskan atas prinsip koperasi. Pengertian prinsip koperasi adalah (1) sifat kesukarelaan dan keterbukaan dalam keanggotaan koperasi yang mengandung makna bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapapun dan tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun; (2) prinsip demokrasi yang berarti bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan  para  anggotanya  atau  dengan  kata  lain  kekuasaan  tertinggi  ada  di  tangan  para anggotanya; (3) prinsip kekeluargaan dan keadilan dalam pengertian bahwa pembagian sisa hasil usaha bukan  semata-mata berdasarkan  modal  yang dimiliki  seseorang,  tetapi  juga berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasinya; (4) modal dipergunakan bukan sekedar untuk mencari keuntungan, tetapi pada dasarnya digunakan untuk kemanfaatan para anggotanya; (5) prinsip kemandirian yang berarti bahwa koperasi dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada pihak lain. Selain kelima prinsip tersebut juga dinyatakan bahwa koperasi dalam kaitannya dengan pengembangan dirinya, koperasi juga melaksanakan dua prinsip koperasi, yaitu: pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar koperasi. Kedua prinsip tersebut berkaitan dengan peningkatan kemampuan, perluasan wawasan anggota dan memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan koperasi.
Globalisasi informasi dan ekonomi seperti saat ini dan realitas Bangsa Indonesia dalam menghadapi pasar bebas akan memicu persaingan dalam bidang ekonomi yang semakin lama akan semakin ketat. Oleh karena itu, setiap perubahan yang terjadi harus diperhitungkan dan diantisipasi. Demikian juga halnya dengan para pelaku ekonomi khususnya koperasi, terutama terhadap kinerja keuangan koperasi yang dituntut untuk memilki performa bisnis yang cepat tanggap dalam mengambil keputusan untuk mencegah hilangnya peluang keuntungan yang ada atau sebaliknya akan mendatangkan kerugian bagi lembaga tersebut.  Sehubungan  dengan  hal  itu,  dibutuhkan koperasi  yang  lebih  tangguh  dalam menghadapai  perubahan  dan  persaingan  yang  terjadi  didalam  lingkungan koperasi itu sendiri atau bersaing dengan lembaga keuangan bukan bank lainnya, baik secara nasional, regional, maupun internasional.
Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang hingga saat ini masih sangat strategis sebagai awal menuju kemandirian. Dalam mewujudkan koperasi yang mandiri, banyak hal yang harus dihadapi baik masalah intern koperasi seperti permodalan, manajemen, maupun masalah ekstern koperasi seperti mekanisme pasar, campur tangan pemerintah, dan sebagainya. Dari segi kuantitatif perkembangan   koperasi   cukup   banyak,   namun   secara   kualitatif   belum sepenuhnya menggembirakan. Oleh karena itu, koperasi harus diarahkan pada orientasi strategis dan gerakan koperasi harus menumbuhkan manusia-manusia yang   mampu   menghimpun   berbagai   sumber   daya   terutama   dana   yang dibutuhkan untuk memanfaatkan peluang usaha yang ada sesuai dengan filosopi dasar tujuan berkoperasi yeng berorientasi pada kemakmuran anggota dan masyarakat disekitarnya. Oleh karena itu, pemberdayaan dan pembinaan Koperasi merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan swasta terutama yang secara demografi memiliki kawasan operasional dengan koperasi tersebut.
Di lain pihak, juga harus menjalankan usaha-usaha yang layak secara ekonomi, artinya bahwa usaha tersebut akan dikelola secara efisien dan mampu menghasilkan keuntungan usaha atau SHU dengan memperhatikan faktor-faktor tenaga kerja, modal dan teknologi. Keberadaan koperasi tidak saja menguntungkan pada anggota koperasi tetapi juga telah berperan dalam penyerapan tenaga kerja, modal dan teknologi yang lebih baik untuk komunitas dimana koperasi tersebut berada. 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan laporan keuangan suatu koperasi, bisa dihitung rasio-rasio keungannya sehingga kinerjanya bisa diperoleh. Umumnya aspek yang dinilai adalah aspek likuiditas, aspek solvabilitas,  aspek  rentabilitas  dan  aspek  aktivitas  usahanaya.  Khusus  untuk  Koperasi  Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, pemerintah telah membuat pedoman yang berkaitan dengan cara penilaian kinerja koperasi yang tertuang dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM.XI/2008 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Pada penelitian ini akan menganalisa 4 (empat) rasio keuangan yaitu: 1) Rasio Total Hutang dengan Total Harta; 2) Return On Investment; 3) Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri; dan 4) Rentabilitas dengan modal sendiri. 

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penilaian Kesehatan Koperasi
Menurut UU No. 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian dijelaskan bahwa koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hokum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. Pada prinsipnya landasan Koperasi di Indonesia berpedoman pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan Anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. Menurut UU No. 17 Tahun 2012, nilai yang mendasari dalam kegiatan Koperasi adalah: kekeluargaan; menolong diri sendiri; bertanggung jawab; demokrasi; persamaan; berkeadilan; dan kemandirian. Dilain pihak, nilai yang diyakini oleh Anggota Koperasi haruslah memenuhi unsur: kejujuran; keterbukaan; tanggung jawab; dan kepedulian terhadap orang lain.
Prinsip Koperasi menjadi sumber inspirasi dan menjiwai secara keseluruhan organisasi dan kegiatan usaha Koperasi sesuai dengan maksud dan tujuan pendiriannya. Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2012, setiap Koperasi harus melaksanakan Prinsip Koperasi yang meliputi: Keanggotaan Koperasi bersifat sukarela dan terbuka; Pengawasan oleh Anggota diselenggarakan secara demokratis; Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi Koperasi; Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom, dan independen; Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi Anggota, Pengawas, Pengurus, dan karyawannya, serta memberikan informasi kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan Koperasi; Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat Gerakan Koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional; dan Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang disepakati oleh Anggota.
Defenisi di atas juga dinyatakan bahwa kegiatan koperasi berlandaskan atas prinsip koperasi. Pengertian prinsip koperasi adalah (1) sifat kesukarelaan dan keterbukaan dalam keanggotaan koperasi yang mengandung makna bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapapun dan tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun; (2) prinsip demokrasi yang berarti bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan  para  anggotanya  atau  dengan  kata  lain  kekuasaan  tertinggi  ada  di  tangan  para anggotanya; (3) prinsip kekeluargaan dan keadilan dalam pengertian bahwa pembagian sisa hasil usaha bukan  semata-mata berdasarkan  modal  yang dimiliki  seseorang,  tetapi  juga berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasinya; (4) modal dipergunakan bukan sekedar untuk mencari keuntungan, tetapi pada dasarnya digunakan untuk kemanfaatan para anggotanya; (5) prinsip kemandirian yang berarti bahwa koperasi dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada pihak lain. Selain kelima prinsip tersebut juga dinyatakan bahwa koperasi dalam kaitannya dengan pengembangan dirinya, koperasi juga melaksanakan dua prinsip koperasi, yaitu: pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar koperasi. Kedua prinsip tersebut berkaitan dengan peningkatan kemampuan, perluasan wawasan anggota dan memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan koperasi.
Koperasi KSP dan USP merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang hingga saat ini masih sangat strategis sebagai awal menuju kemandirian. Dalam mewujudkan koperasi yang mandiri, banyak hal yang harus dihadapi baik masalah intern koperasi seperti permodalan, manajemen, maupun masalah ekstern koperasi seperti mekanisme pasar, campur tangan pemerintah, dan sebagainya. Dari segi kuantitatif perkembangan   koperasi   cukup   banyak,   namun   secara   kualitatif   belum sepenuhnya menggembirakan. Oleh karena itu, koperasi harus diarahkan pada orientasi strategis dan gerakan koperasi harus menumbuhkan manusia-manusia yang   mampu   menghimpun   berbagai   sumber   daya   terutama   dana   yang dibutuhkan untuk memanfaatkan peluang usaha yang ada sesuai dengan filosopi dasar tujuan berkoperasi yeng berorientasi pada kemakmuran anggota dan masyarakat disekitarnya. Oleh karena itu, Pemberdayaan dan pembinaan Koperasi merupakan tanggung jawab Bersama antara pemerintah dan swasta terutama yang secara demografi memiliki kawasan operasional dengan koperasi tersebut.
Di lain pihak, juga harus menjalankan usaha-usaha yang layak secara ekonomi, artinya bahwa usaha tersebut akan dikelola secara efisien dan mampu menghasilkan keuntungan usaha atau SHU dengan memperhatikan faktor-faktor tenaga kerja, modal dan teknologi. Keberadaan koperasi tidak saja menguntungkan pada anggota koperasi tetapi juga telah berperan dalam penyerapan tenaga kerja, modal dan teknologi yang lebih baik untuk komunitas dimana koperasi tersebut berada. 
Berdasarkan laporan keuangan suatu koperasi, bisa dihitung rasio-rasio keungannya sehingga kinerjanya bisa diperoleh. Umumnya aspek yang dinilai adalah aspek likuiditas, aspek solvabilitas,  aspek  rentabilitas  dan  aspek  aktivitas  usahanaya.  Khusus  untuk  Koperasi  Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, pemerintah telah membuat pedoman yang berkaitan dengan cara penilaian kinerja koperasi yang tertuang dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Tahun 2008. Untuk menilai kesehatan Koperasi KSP dan USP diatur oleh keputusan dalam bentuk Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM.XI/2008 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi.

2.2. Kinerja Keuangan
Kinerja Keuangan Salah satu kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang diraih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan menganalisis data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterpretasikan, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Manajemen kinerja keuangan adalah manajemen tentang menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif.Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.Dengan demikian kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dikatakan baik bila telah menunjukan kontribusi yang baik bagi perusahaan [1]. Definisi lain kinerja keuangan adalah suatu prestasi yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik danbenar. Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan, dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang digunakan yaitu rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan yang lain [2]. Tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum yaitu :  
a. Melakukan review terhadap laporan keuangan. Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sudah sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 
b. Melakukan perhitungan. Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh, dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.  
d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut. Selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendalakendala yang dialami oleh perusahaan. 
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai masalah yang ditemukan. Dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan. Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda karena itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Teori manajemen keuangan menyediakan banyak variasi indeks untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, salah satu diantaranya adalah rasio keuangan. Beberapa studi yang berhubungan dengan penilaian kinerja perusahaan perbankan dengan menggunakan indikator rasio keuangan 
2.3. Analisis Laporan Keuangan  
Tujuan laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari kinerja keuangan secara keseluruhan yang merupakan gambaran prestasi yang dicapai dalam operasionalnya, baikyang menyangkut aspek keuangan, pemasaran, maupun penghimpunan dan teknologi sumber daya manusia.Tujuan koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,adil dan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Teknik analisa dapat digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat diketahui perubahan dari masing-masing pos tersebut bila dibandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu periode tertentu atau untuk diperbandingkan dengan alat perbandingan lainnya.Tujuan dari teknik analisa adalah untuk mempermudah analisis data sehingga dapat dipahami. 
Penggunaan data yang digunakan untuk mengetahui perubahan dana dari sumber-sumber yang dapat  menambahkan dan penggunaan dana.Analisis sumber dan penggunaan yang dapat digunakan adalah teknik analisa perbandingan laporan keuangan dengan membandingan satu periode atau lebih dan teknik analisa rasio keuangan. analisis laporan keuangan merupakan suatu kegiatan menganalisis laporan keuangan suatuperusahaan. Laporan keuangan terdiri dari: 
Analisis Rasio Keuangan Analisis rasio adalah suatu cara untuk menganalisa laporan  keuangan yang mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya, sehingga dapat menjelaskan gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang relevan dan signifikan. Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya.Sehingga kita dapat membeberkan informasi dan memberikan penilaian. Pada penelitian ini akan dibahas yaitu:
1. Rasio Total Hutang dengan Total Harta berguna untuk Rasio Total Hutang dengan Total Harta menunjukkan berapa bagian dari harta yang digunakan untuk menjamin hutang [3]; 
2. Return On Investment; Rasio ini mengukur kemampuan Koperasi menghasilkan SHU atas seluruh invetasi yang ada. Cara menghitungnya adalah membandingkan antara SHU dengan total harta [3];
3. Solvabilitas adalah kemampuan Koperasi untuk membayar semua hutang-hutangnya, baik jangka pendek maupun hutang jangka panjang, dengan harta yang dimiliki dan mengukur seberapa besar koperasi dibiayai oleh pihak luar.  Tujuan rasio ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan koperasi dalam melunasi hutang jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu formula Solvabilitas adalah Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri, Rata-rata rasio total hutang dengan modal sendiri standar maksimum yaitu 1,00 [4];
4. Rentabilitas adalah ukuran kemampuan koperasi dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan usahanya melalui modal yang dimilikinya yang dinyatakan dalam persentase.  Tujuan rasio ini adalah untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen pengelolaan koperasi. Rentabilitas dengan modal sendiri. Rentabilitas dengan modal sendiri digunakan untuk mengetahui besarnya laba yang dicapai. Cara menghitungnya adalah membandingkan antara SHU dengan modal sendiri [4]. Nilai yang baik untuk rasio ini adalah lebih dari enam persen. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas yang dicapai dari penggunaan modal sendiri.  Semakin besar nilai rentabilitas modal sendiri menunjukkan penggunaan modal sendiri yang semakin baik.  Nilai yang baik untuk rasio ini adalah lebih dari 15 persen.  Hal ini dapat dipergunakan sebagai penelitian terhadap penggunaan modal sendiri oleh pengelola koperasi dalam menunjang kegiatan usaha.
3. METODOLOGI PENELITIAN
Ruangan lingkup penelitian sehubungan dengan terbatas waktu, biaya, dan kemampuan dalam melakukan penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini terbatas pada Koperasi di kecamatan Tanah Merah.  Laporan keuangan terbatas pada Koperasi di kecamatan Tanah Merah, kinerja keuangan terbatas pada wawancara oleh peneliti kepada pengelola Koperasi di kecamatan Tanah Merah. Waktu penelitian dimulai pada bulan September sampai bulan Oktober 2017 di kecamatan Tanah Merah adapun koperasinya adalah:
1. KSU Serantau
2. Koperasi Wanita Mawar
3. Koperasi Jaya Bersama IKKS  
Informan Penelitian Informasi dalam penelitian ini yaitu:
1. Emil Salim, Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan (PPKL) Kec Tanah Merah;
2. H, Ali Nurdin Rusli pendiri sekaligus ketua KSU Serantau
3. Aprtapenus, Sekretaris Koperasi Koperasi Jaya Bersama IKKS  
Jenis dan Sumber Data Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Keuangan Koperasi baik yang ada di masing –masing koperai maupun laporan data bulanan koperasi yang dikompilasi oleh PPKL. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 1. Wawancara. Wawancara dan tanya jawab dengan responden. Mendapatkan data yang berkaitan dengan masalah yang peneliti. 2. Dokumentasi.  Dokumentasi biasanya dapat dilakukan untuk mengumpulkan data primer dari berbagai sumber baik secara pribadi, maupun lembaga. Data ini berasal dari laporan keuangan Koperasi 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Rasio Total Hutang dengan Total Harta
Rasio Total Hutang dengan Total Harta menunjukkan berapa bagian dari harta yang digunakan untuk menjamin hutang.  Hasil perhitungan rasio ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Rasio Total Hutang dengan Total Harta
	No
	Koperasi
	Total Hutang
	Total Harta
	Rasio

	
	
	
	
	

	1
	Kop. Mawar
	234.5
	1350.2
	0.173678

	2
	KSU Serantau
	2329.5
	12070
	0.192993

	3
	Kop. Jaya Bersama IKKS
	146.2
	1804.1
	0.081038


Sumber: Data diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa angka rata-rata rasio di bawah standar makimal 0,5. Artinya Koperasi memiliki kemampuan yang kuat dalam membiayai seluruh kewajibannya.

4.2. Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri
Rasio ini merupakan perbandingan total hutang dengan modal sendiri.  Hasil perhitungan rasio ini dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri
	No
	Koperasi
	Total Hutang
	Modal Sendiri
	Rasio

	1
	Kop. Mawar
	234.5
	230.7
	1.016472

	2
	KSU Serantau
	2329.5
	1356.5
	1.717287

	3
	Kop. Jaya Bersama IKKS
	146.2
	357.5
	0.408951


Sumber: Data diolah, 2017
Rata-rata rasio total hutang dengan modal sendiri juga berada di atas rasio standar maksimum yaitu 1,00. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa angka rasio total hutang dengan modal sendiri Koperasi Mawas dan KSU Serantau di atas 1,00 dan Koperasi Jaya Bersama IKKS dibawah 1,00. Dari rasio ini dapat dilihat bahwa Koperasi Jaya Bersama IKKS telah mampu menjamin seluruh kewajiban/hutang dengan menggunakan modal sendiri sedangkan Koperasi Mawar dan KSU Serantau masih perlu meningkatkan Modal Sendiri dengan cara meningkatkan partisipasi anggota dalam menjalankan simpanan sukarela agar rasio ini dapat mencapai angka yang diharapkan. 

4.3. Return On Investment  
Analisis Return On Investment  dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu analisis keuangan yang bersifat menyeluruh.  Hasil perhitungan rasio laba atau Sisa Hasil Usaha atas total harta dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Return On Investment
	No
	Koperasi
	SHU
	Total Harta
	rasio

	
	
	
	
	

	1
	Kop. Mawar
	31
	1350.2
	2.30%

	2
	KSU Serantau
	99.5
	12070.4
	0.82%

	3
	Kop. Jaya Bersama IKKS
	51.4
	1804.1
	2.85%


Sumber: Data diolah, 2017
Rasio ini mengukur kemampuan Koperasi menghasilkan SHU atas seluruh invetasi yang ada.  Nilai rata-rata ROI Koperasi Jaya Bersama IKKS sebesar 2,85%, artinya setiap Rp 1,00 dari total harta yang diinvestasikan di Koperasi Jaya Bersama IKKS akan menghasilkan SHU sebesar 2,85% atau Rp 0,028 Selama periode 5 tahun. Nilai ROI 3 Koperasi di atas berada di bawah standar minimum yaitu 6%.  Hal ini menunjukkan belum mampu menghasilkan SHU yang cukup tinggi dari total harta yang dimilikinya. Koperasi sebagai lembaga ekonomi harus mampu untuk berproduksi lebih besar lagi dalam perkembangan usahanya.  Karena dengan meningkatnya SHU maka dana cadangan akan bertambah besar sehingga dapat menguatkan posisi modal sendiri.

4.4. Rentabilitas Modal Sendiri 
Rentabilitas dengan modal sendiri digunakan untuk mengetahui besarnya laba yang dicapai Koperasi dari penggunaan modal sendiri. Nilai yang baik untuk rasio ini adalah lebih besar dari 15%.  Hasil perhitungan rentabilitas modal sendiri Koperasi di Kawasan Kuala  Enok dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Rentabilitas dengan modal sendiri
	No
	Koperasi
	SHU
	Modal Sendiri
	rasio

	
	
	
	
	

	1
	Kop. Mawar
	31
	230.7
	13.44%

	2
	KSU Serantau
	99.5
	1356.5
	7.34%

	3
	Kop. Jaya Bersama IKKS
	51.4
	357.5
	14.38%


Sumber: Data diolah, 2017
Dari Tabel 4 rata-rata rentabilitas modal sendiri Koperasi di bawah 15%.  Hal ini menunjukkan Koperasi belum mampu menghasilkan SHU yang cukup tinggi dari modal sendiri yang dimilikinya.

5.	KESIMPULAN DAN SARAN
Rasio Total Hutang dengan Total Harta menunjukkan berapa bagian dari harta yang digunakan untuk menjamin hutang, dari perhitungan dapat diketahui bahwa angka rata-rata rasio di bawah standar makimal 0,5. Artinya Koperasi memiliki kemampuan yang kuat dalam membiayai seluruh kewajibannya.
Analisis Return On Investment  dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu analisis keuangan yang bersifat menyeluruh. Rasio ini mengukur kemampuan Koperasi menghasilkan SHU atas seluruh invetasi yang ada.  Nilai rata-rata ROI Koperasi Jaya Bersama IKKS sebesar 2,85%, artinya setiap Rp 1,00 dari total harta yang diinvestasikan di Koperasi Jaya Bersama IKKS akan menghasilkan SHU sebesar 2,85% atau Rp 0,028 Selama periode 5 tahun. Nilai ROI 3 Koperasi di atas berada di bawah standar minimum yaitu 6%.  Hal ini menunjukkan belum mampu menghasilkan SHU yang cukup tinggi dari total harta yang dimilikinya. Koperasi sebagai lembaga ekonomi harus mampu untuk berproduksi lebih besar lagi dalam perkembangan usahanya.  Karena dengan meningkatnya SHU maka dana cadangan akan bertambah besar sehingga dapat menguatkan posisi modal sendiri.
Rata-rata rasio total hutang dengan modal sendiri juga berada di atas rasio standar maksimum yaitu 1,00. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa angka rasio total hutang dengan modal sendiri Koperasi Mawas dan KSU Serantau di atas 1,00 dan Koperasi Jaya Bersama IKKS dibawah 1,00. Dari rasio ini dapat dilihat bahwa Koperasi Jaya Bersama IKKS telah mampu menjamin seluruh kewajiban/hutang dengan menggunakan modal sendiri sedangkan Koperasi Mawar dan KSU Serantau masih perlu meningkatkan Modal Sendiri dengan cara meningkatkan partisipasi anggota dalam menjalankan simpanan sukarela agar rasio ini dapat mencapai angka yang diharapkan.
Rentabilitas dengan modal sendiri digunakan untuk mengetahui besarnya laba yang dicapai Koperasi dari penggunaan modal sendiri. Nilai yang baik untuk rasio ini adalah lebih besar dari 15%. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata rentabilitas modal sendiri Koperasi di bawah 15%.  Hal ini menunjukkan Koperasi belum mampu menghasilkan SHU yang cukup tinggi dari modal sendiri yang dimilikinya
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